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Abstract: This research aims to analyze the influence
of Islamic financial literacy on students' financial
decision-making behavior, particularly in the context
of financial technology (fintech) adoption. The study
focuses on understanding how students’ preferences,
trust, and comprehension of Islamic financial
literacy affect their decisions in using fintech
services and its impacts. This research employs a
qualitative approach with an exploratory method,
involving in-depth interviews with students from
various majors and universities in Ambon City. Data
were analyzed using a thematic method, identifying
and interpreting key themes such as preferences
toward fintech, trust levels, and the influence of
fintech on students' financial decisions in depth. The
results show that students have a high preference for
fintech due to factors like efficiency, convenience,
and accessibility. However, trust levels in fintech are
influenced by perceptions of risk and data security.
Islamic financial literacy plays a significant role in
shaping students’ preferences for Sharia-based
fintech services. Furthermore, fintech adoption has
been proven to influence students’ financial
planning, particularly in encouraging more practical
and efficient financial management behavior, while
also presenting challenges in maintaining
consistency with Sharia financial principles.
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PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, transformasi digital telah mengubah cara konsumen
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berinteraksi dengan layanan keuangan. Teknologi keuangan, atau yang sering disebut sebagai
fintech, telah muncul sebagai alternatif yang menarik dalam berbagai aspek keuangan, seperti
pembayaran digital, pinjaman daring, investasi saham, dan lainnya. Perkembangan ini tidak
hanya mempengaruhi cara transaksi dilakukan, tetapi juga membawa dampak pada perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan finansial. Di tengah perubahan ini, penelitian mengenai
perilaku konsumen dalam menghadapi berbagai pilihan produk fintech menjadi semakin relevan.
Penggunaan teknologi keuangan telah mengubah pola interaksi konsumen dengan layanan
keuangan tradisional. Kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan beragam fitur yang ditawarkan
oleh fintech telah mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih opsi keuangan. Perilaku
konsumen yang semakin tergantung pada teknologi ini menciptakan kebutuhan untuk memahami
faktor-faktor psikologis, sosial, dan ekonomi yang membentuk preferensi dan keputusan
konsumen dalam konteks fintech.

Perkembangan pesat dalam teknologi keuangan tersebut mengubah cara konsumen
berinteraksi dengan layanan keuangan, dan fenomena ini memberikan sejumlah tantangan dan
masalah yang perlu dipahami lebih mendalam. Salah satu masalah yang muncul adalah
bagaimana adopsi fintech dan teknologi keuangan lainnya dapat berdampak pada keputusan
keuangan konsumen. Kemudahan akses, efisiensi transaksi, dan inovasi produk yang ditawarkan
oleh fintech menjanjikan transformasi dalam cara kita berinteraksi dengan layanan keuangan.
Namun, di balik manfaat-manfaat ini, munculnya adopsi fintech juga membawa tantangan baru,
terutama terkait dengan keputusan keuangan dan perlindungan privasi. Seiring dengan transisi ke
platform digital, konsumen semakin rentan terhadap ancaman keamanan data dan privasi, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi cara mereka mengambil keputusan finansial.

Meskipun banyak konsumen tertarik dengan kenyamanan yang ditawarkan oleh fintech,
masih ada kekhawatiran yang signifikan mengenai kerahasiaan dan keamanan data. Konsumen
sering merasa ragu untuk memberikan informasi pribadi mereka dalam lingkungan digital yang
serba terhubung. Ketika konsumen merasa tidak aman atau tidak nyaman, keputusan keuangan
mereka dapat dipengaruhi secara negatif. Kekhawatiran mengenai potensi pelanggaran data dan
penyalahgunaan informasi pribadi dapat menghambat mereka dalam mengambil langkah-langkah
finansial tertentu, seperti berinvestasi dalam platform fintech atau menggunakan layanan
pembayaran digital.

Selain itu, disaat konsumen semakin familiar dalam pemanfaatan fintech, terjadi pergeseran
dalam cara mereka mengatur dan menggunakan sumber daya keuangan. Fintech tidak hanya
memengaruhi cara transaksi dilakukan, tetapi juga memengaruhi cara konsumen memandang
pengeluaran, tabungan, dan rencana keuangan secara keseluruhan. Salah satu poin utama adalah
dampak perubahan pola konsumsi ini terhadap kesehatan keuangan individu. Adopsi fintech
dapat memudahkan proses pembelian dan pembayaran, yang pada gilirannya dapat membuka
pintu bagi konsumen untuk melakukan transaksi lebih cepat dan sering. Ini bisa menghasilkan
efek 'tidak terasa' dalam pengeluaran, dimana konsumen cenderung meremehkan seberapa
banyak uang yang sebenarnya telah dikeluarkan. Dalam hal ini, adopsi fintech dapat
berkontribusi pada kecenderungan konsumtif yang dapat merugikan stabilitas keuangan jangka
panjang.

Dalam era globalisasi ini pemahaman mengenai perencanaan keuangan syariah menjadi
semakin relevan, karena melibatkan prinsip-prinsip yang menciptakan harmoni antara tujuan
ekonomi dan nilai-nilai agama (Hasan & Putri, 2021). Mahasiswa sebagai kelompok masyarakat
yang sedang dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi memiliki peran vital dalam
membentuk masa depan dan membangun fondasi ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu
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pendidikan yang baik tentang literasi keuangan dan perencanaan keuangan syariah menjadi
esensial untuk mendukung kemampuan mahasiswa mengelola keuangan pribadi mereka dan
membuat keputusan yang cerdas dalam ranah ekonomi berbasis syariah. Secara umum literasi
keuangan merupakan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan individu untuk memahami
dan mengelola keuangan mereka dengan baik (Rai, Dua & Yadav, 2019). Mahasiswa sebagai
agen perubahan di masyarakat perlu memahami secara mendalam mengenai literasi keuangan
agar dapat mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi selama dan setelah masa perkuliahan.
Dengan pemahaman tersebut mereka dapat mengoptimalkan sumber daya keuangan mereka,
mengelola risiko, dan mengambil keputusan investasi yang bijaksana.

Pentingnya pendidikan literasi keuangan khususnya dalam konteks perencanaan keuangan
syariah tidak hanya mencakup aspek praktis, akan tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika dan
moral yang mendasari sistem keuangan berbasis syariah (Biplob & Abdullah, 2019). Mahasiswa
sebagai generasi penerus perlu memahami prinsip-prinsip keuangan syariah yang melibatkan
konsep-konsep seperti keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial.

Dalam proses pendidikan mahasiswa seringkali dihadapkan pada tantangan keuangan
seperti biaya pendidikan, pinjaman, dan pengeluaran sehari-hari. Sehingga memiliki literasi
keuangan yang kuat akan membantu mereka mengelola sumber daya finansial mereka dengan
efisien dan meminimalkan risiko keuangan yang mungkin muncul (Wagner, 2019). Perencanaan
keuangan syariah menjadi semakin penting sebagai alternatif yang sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam, memungkinkan mahasiswa untuk mengelola keuangan mereka dengan cara yang
sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai agama.

Di tengah kompleksitas dunia keuangan modern, mahasiswa perlu memahami berbagai
instrumen keuangan syariah yang tersedia, seperti investasi amanah, sukuk, dan produk keuangan
berbasis syariah lainnya. Pemahaman tersebut dapat membantu mereka membuat keputusan
investasi yang tepat dan mendukung pengembangan ekonomi syariah yang lebih luas. Dengan
literasi keuangan dan perencanaan keuangan syariah, mahasiswa dapat tidak hanya menjadi
konsumen yang cerdas tetapi juga kontributor yang berarti dalam membangun ekosistem
keuangan yang berkelanjutan dan etis. Selain itu dalam konteks pendidikan tinggi, literasi
keuangan dan perencanaan keuangan syariah dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sebagai
bagian dari pendidikan karakter. Hal ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan sikap dan nilai-nilai yang terkait dengan keuangan yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Perguruan tinggi memiliki peran krusial dalam membekali mahasiswa dengan
pengetahuan dan keterampilan ini, menciptakan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademis
tetapi juga mampu mengelola keuangan pribadi dan berkontribusi positif dalam masyarakat
(Vieira, Potrich & Mendes-Da-Silva, 2019).

Namun, meskipun pentingnya literasi keuangan dan perencanaan keuangan syariah, masih
ada tantangan yang perlu diatasi. Beberapa mahasiswa mungkin kurang mendapatkan pendidikan
formal dalam literasi keuangan, dan kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan
syariah dapat menjadi hambatan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam perilaku konsumen mahasiswa terkait literasi keuangan dan perencanaan keuangan syariah,
sehingga dapat memberikan pandangan yang lebih holistik dan mendalam untuk pengembangan
strategi pendidikan dan kebijakan yang lebih efektif di lingkungan pendidikan tinggi. Dalam
konteks pemahaman perilaku konsumen, penelitian ini mencoba mendalami tentang bagaimana
mahasiswa sebagai konsumen potensial produk dan layanan keuangan syariah, mengelola
keuangan mereka dan membuat keputusan berbasis literasi keuangan maupun tindakan dalam
mengadopsi fintech dalam perilaku keuangan mahasiswa.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan mendalami pemahaman

terkait pengaruh adopsi teknologi keuangan (fintech) terhadap perilaku konsumen mahasiswa,
khususnya dalam pengambilan keputusan keuangan berbasis literasi keuangan syariah. Jenis
penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif, berfokus pada penggalian informasi mendalam
terkait faktor-faktor yang memengaruhi literasi dan perencanaan keuangan syariah mahasiswa.
Pendekatan ini memungkinkan penelitian menjelaskan dinamika perilaku konsumen mahasiswa
secara mendalam, dengan mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan teknologi yang
memengaruhi preferensi mereka terhadap fintech. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan mahasiswa yang dipilih secara purposif dari berbagai jurusan dan
tingkatan pendidikan di perguruan tinggi Kota Ambon. Teknik ini dipilih karena memberikan
ruang bagi partisipan untuk mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka secara lebih
bebas dan terperinci. Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi untuk menangkap
ekspresi non-verbal yang dapat memperkaya data. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
metode dan sumber, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, serta analisis dokumen
terkait. Proses ini dirancang untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan realitas
lapangan secara holistik dan akurat.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik, yang memungkinkan
identifikasi pola, tema, dan hubungan antardata yang relevan dengan fokus penelitian. Transkrip
wawancara diolah secara mendetail, dimulai dengan pengkodean unit makna yang kemudian
dikelompokkan ke dalam tema utama seperti preferensi terhadap fintech, tingkat kepercayaan,
dan dampaknya terhadap perencanaan keuangan mahasiswa. Tahapan ini dilakukan secara iteratif,
memastikan bahwa temuan akhir tidak hanya menggambarkan pola umum tetapi juga nuansa
dalam preferensi dan perilaku mahasiswa terhadap fintech. Hasil analisis diinterpretasikan dalam
narasi yang memberikan pemahaman mendalam mengenai keterkaitan antara literasi keuangan
syariah, adopsi fintech, dan pengambilan keputusan finansial mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas preferensi mahasiswa terhadap teknologi keuangan (fintech) dan

bagaimana literasi keuangan syariah memengaruhi perilaku pengambilan keputusan keuangan
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memilih fintech karena
faktor efisiensi, kenyamanan, aksesibilitas, dan pengalaman modern yang ditawarkan. Namun,
preferensi ini bervariasi tergantung pada latar belakang pendidikan, kebutuhan, dan pemahaman
terhadap literasi keuangan syariah. Mahasiswa dengan pemahaman literasi keuangan syariah
yang tinggi cenderung lebih selektif, memilih layanan fintech yang sejalan dengan prinsip-prinsip
syariah seperti menghindari riba atau mendukung investasi berbasis syariah. Kepercayaan
terhadap fintech menjadi tema utama lainnya yang dibahas. Tingkat kepercayaan mahasiswa
terhadap layanan fintech dipengaruhi oleh faktor keamanan data, privasi, reputasi penyedia, dan
regulasi yang berlaku. Mahasiswa dari latar belakang teknologi informasi lebih kritis terhadap
fitur keamanan fintech, sementara mahasiswa hukum lebih fokus pada kepatuhan regulasi dan
perlindungan konsumen. Persepsi risiko yang tinggi, terutama terkait keamanan data, menjadi
hambatan bagi sebagian mahasiswa untuk mengadopsi fintech.

Dampak penggunaan fintech terhadap keputusan keuangan juga menjadi fokus pembahasan.
Fintech terbukti membantu mahasiswa dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi,
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seperti mempermudah tabungan, pembayaran, dan investasi. Namun, kemudahan ini juga
memunculkan tantangan, seperti kecenderungan konsumtif akibat akses cepat dan fitur promosi
yang ditawarkan fintech. Penelitian ini juga mengidentifikasi hubungan antara literasi keuangan
syariah dan preferensi mahasiswa terhadap fintech berbasis syariah, yang menunjukkan
pentingnya pendidikan literasi keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan finansial
yang lebih bijak dan sesuai prinsip syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi mahasiswa terhadap layanan fintech
terutama didorong oleh kebutuhan akan kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas. Mahasiswa
memanfaatkan fintech untuk memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari, seperti pembayaran
tagihan, transfer uang, dan belanja daring, karena dianggap lebih praktis dibandingkan layanan
keuangan tradisional. Faktor efisiensi waktu menjadi daya tarik utama, terutama bagi mahasiswa
dengan jadwal padat, yang menginginkan transaksi cepat tanpa harus mengunjungi bank atau
ATM. Aksesibilitas layanan fintech melalui perangkat seluler juga menjadi alasan penting di
kalangan mahasiswa, terutama mereka yang tinggal di daerah dengan akses terbatas ke layanan
perbankan konvensional. Fleksibilitas waktu yang ditawarkan oleh fintech, yang memungkinkan
transaksi kapan saja dan di mana saja, menjadi nilai tambah bagi mahasiswa yang mengandalkan
layanan ini di luar jam operasional bank.

Selain itu, kemudahan penggunaan aplikasi fintech dengan antarmuka yang ramah
pengguna dan fitur tambahan, seperti pengingat tagihan atau catatan pengeluaran, meningkatkan
kenyamanan mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka. Preferensi ini semakin diperkuat
oleh program promosi, seperti cashback dan diskon, yang memberikan manfaat langsung dan
relevan bagi kebutuhan mahasiswa. Hal ini mencerminkan peran penting fintech dalam
mendukung gaya hidup digital mahasiswa yang mengutamakan efisiensi dan aksesibilitas.

Layanan pinjaman daring merupakan salah satu jenis layanan fintech yang menarik
perhatian mahasiswa, meskipun penggunaannya lebih spesifik dan sering kali tergantung pada
kebutuhan finansial mendesak. Layanan ini menawarkan proses yang cepat dan mudah, tanpa
memerlukan kunjungan fisik ke lembaga keuangan tradisional. Mahasiswa cenderung tertarik
pada layanan ini karena proses pengajuan pinjaman yang sederhana, seperti melalui aplikasi
ponsel, dan persyaratan yang lebih fleksibel dibandingkan bank konvensional.

Kecepatan pencairan dana menjadi salah satu daya tarik utama, terutama bagi mahasiswa
yang membutuhkan dana secara mendesak untuk keperluan pendidikan, pembayaran biaya hidup,
atau kebutuhan darurat lainnya. Namun, meskipun demikian, mahasiswa juga menunjukkan
kekhawatiran terhadap risiko yang menyertai layanan ini, seperti bunga tinggi, biaya tersembunyi,
atau ketidakjelasan dalam ketentuan layanan. Kekhawatiran ini terutama dirasakan oleh mereka
yang memiliki literasi keuangan yang lebih rendah.

Selain itu, mahasiswa dengan latar belakang literasi keuangan syariah menunjukkan
preferensi terhadap layanan pinjaman daring yang berbasis prinsip syariah, seperti sistem bagi
hasil atau tanpa riba. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun layanan ini memberikan solusi
praktis, faktor etika dan kesesuaian dengan nilai-nilai syariah tetap menjadi pertimbangan penting
bagi sebagian mahasiswa. Dengan demikian, penggunaan layanan pinjaman daring di kalangan
mahasiswa mencerminkan kebutuhan akan fleksibilitas dan kemudahan, namun tetap disertai
dengan perhatian terhadap risiko dan kesesuaian dengan prinsip keuangan syariah.

Platform investasi berbasis syariah menjadi salah satu layanan fintech yang diminati
mahasiswa, terutama mereka yang memiliki pemahaman dan kesadaran tentang prinsip keuangan
Islam. Platform ini menawarkan berbagai produk investasi seperti saham syariah, reksa dana
syariah, dan pembiayaan berbasis bagi hasil, yang dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip
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syariah seperti larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi).
Bagi mahasiswa, platform ini memberikan kesempatan untuk mulai berinvestasi secara etis

dan sesuai dengan nilai-nilai agama, sekaligus mempelajari pengelolaan keuangan yang lebih
strategis. Mahasiswa dari latar belakang ekonomi syariah atau akuntansi cenderung lebih tertarik
pada platform ini, karena produk investasi berbasis syariah tidak hanya menawarkan potensi
keuntungan tetapi juga memastikan kesesuaian dengan aspek keadilan dan transparansi dalam
transaksi.

Selain itu, fitur edukasi yang disediakan oleh platform investasi syariah, seperti panduan
investasi, simulasi portofolio, dan kalkulator bagi hasil, membantu mahasiswa meningkatkan
literasi investasi mereka. Hal ini mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih bijak
dan terinformasi. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan platform
syariah dibandingkan dengan layanan konvensional, baik dari segi pilihan produk maupun
aksesibilitasnya. Namun, minat terhadap platform ini terus meningkat, terutama di kalangan
mahasiswa yang ingin berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berbasis syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pola konsumsi
keuangan mahasiswa, yang semakin terintegrasi dengan layanan berbasis teknologi seperti
fintech. Perubahan ini tercermin dari meningkatnya penggunaan berbagai layanan fintech, seperti
e-wallet, pinjaman daring, dan platform investasi. Mahasiswa tidak lagi hanya bergantung pada
layanan keuangan tradisional, tetapi mulai memanfaatkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan
finansial sehari-hari, yang menawarkan efisiensi, kenyamanan, dan fleksibilitas yang lebih tinggi.

Pola konsumsi baru ini juga ditandai dengan pergeseran perilaku mahasiswa dalam
mengelola keuangan mereka. Fintech memungkinkan mahasiswa untuk lebih mandiri dalam
transaksi, mulai dari pembayaran tagihan, transfer uang, hingga investasi. Selain itu, fitur
tambahan seperti pengingat pembayaran dan catatan pengeluaran membantu mahasiswa
mengelola keuangan mereka dengan lebih terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
keuangan bukan hanya memudahkan transaksi, tetapi juga mendorong perubahan dalam
perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi.

Namun, adopsi layanan berbasis teknologi ini juga memunculkan tantangan baru, terutama
dalam menjaga keseimbangan antara kemudahan akses dengan potensi risiko konsumtif. Dengan
akses cepat dan promosi menarik yang ditawarkan fintech, mahasiswa cenderung lebih sering
melakukan transaksi tanpa perencanaan yang matang. Meski demikian, bagi mereka yang
memiliki literasi keuangan syariah, layanan fintech menjadi sarana untuk mengintegrasikan nilai-
nilai syariah ke dalam kebiasaan finansial mereka, seperti menghindari riba dan mendukung
investasi berbasis etika. Secara keseluruhan, pola konsumsi keuangan mahasiswa mencerminkan
adaptasi yang dinamis terhadap era digital, sekaligus menuntut pendekatan yang lebih bijak
dalam pengelolaan keuangan berbasis teknologi.
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KESIMPULAN
Preferensi mahasiswa terhadap layanan fintech terutama didorong oleh kebutuhan akan

kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas. E-wallet muncul sebagai layanan fintech paling populer,
karena kemampuannya untuk memfasilitasi transaksi harian dengan cepat dan mudah. Promosi
dalam bentuk cashback dan diskon juga meningkatkan daya tarik e-wallet, yang memberikan
keuntungan langsung bagi mahasiswa dengan anggaran terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor ekonomi dan nilai tambah menjadi pertimbangan penting dalam memilih produk keuangan
digital. Preferensi ini sejalan dengan konsep utility maximization dalam teori ekonomi, di mana
konsumen akan cenderung memilih opsi yang memberikan manfaat maksimal dengan biaya
minimal. Layanan pinjaman daring juga menarik perhatian mahasiswa yang membutuhkan akses
cepat terhadap likuiditas, terutama dalam situasi mendesak. Namun, meskipun aksesibilitas dan
proses yang cepat menjadi keunggulan utama, terdapat kekhawatiran terkait suku bunga tinggi
dan potensi risiko utang yang sulit dilunasi. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pemahaman terhadap literasi keuangan, agar pengguna tidak terjebak dalam utang jangka panjang
yang dapat mengganggu kestabilan keuangan pribadi. Oleh karena itu, literasi finansial menjadi
aspek kritis dalam mendorong adopsi fintech yang sehat dan berkelanjutan.

Selanjutnya platform investasi berbasis syariah mulai diminati oleh mahasiswa, terutama
mereka yang memiliki latar belakang ekonomi syariah atau yang secara umum lebih menyadari
pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Layanan ini menarik perhatian karena
kemudahan akses ke berbagai produk investasi, seperti saham dan reksa dana syariah, yang
sejalan dengan prinsip-prinsip keuangan Islami. Preferensi terhadap fintech syariah
mencerminkan keinginan mahasiswa untuk bertransaksi secara etis, transparan, dan sesuai
dengan nilai-nilai agama. Temuan ini mendukung konsep consumer culture theory, yang
menunjukkan bahwa pilihan konsumen sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan
identitas pribadi mereka.

Keseluruhan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ada perubahan signifikan dalam
pola konsumsi keuangan di kalangan mahasiswa, yang semakin terbiasa dengan layanan berbasis
teknologi. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori adopsi inovasi yang menyatakan bahwa
penerimaan teknologi baru akan meningkat jika teknologi tersebut dianggap lebih efisien, mudah
diakses, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fintech telah mengatasi banyak hambatan yang
dihadapi layanan keuangan tradisional, seperti keterbatasan akses fisik dan waktu, sehingga lebih
mudah diterima oleh generasi muda yang mengutamakan kenyamanan dan fleksibilitas. Namun,
di balik berbagai manfaat yang ditawarkan fintech, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah
tantangan yang perlu diperhatikan. Masih ada kekhawatiran terkait keamanan data dan privasi
pengguna, terutama dalam konteks layanan pinjaman daring. Selain itu, kurangnya literasi
keuangan di kalangan mahasiswa dapat meningkatkan risiko pengambilan keputusan finansial
yang tidak bijaksana. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara penyedia layanan fintech dan
institusi pendidikan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa mengenai
manfaat dan risiko layanan keuangan digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa fintech telah
menjadi bagian penting dari kehidupan keuangan mahasiswa di Kota Ambon, yang menawarkan
berbagai solusi keuangan yang sesuai dengan gaya hidup digital mereka. Penggunaan layanan
fintech di kalangan mahasiswa menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan inklusi keuangan,
namun harus diimbangi dengan edukasi finansial yang memadai agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi ini secara bijak dan bertanggung jawab. Dengan semakin
berkembangnya teknologi keuangan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk terus memantau
pola adopsi dan perilaku pengguna, serta untuk mengidentifikasi cara-cara terbaik untuk
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mengatasi tantangan yang muncul. Hasil dari studi ini dapat memberikan masukan bagi
pengembangan produk fintech yang lebih responsif terhadap kebutuhan generasi muda, serta
menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang memastikan keamanan
dan kenyamanan pengguna tanpa menghambat inovasi di sektor ini.
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